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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata kunci Pada Pekerjaan Pembangunan Embung Padang Roco Kabupaten
Alat berat, Biaya Dharmasraya terjadi addendum yaitu tambah kurang volume
dan Waktu, pekerjaan dimana pekerjaan galian mengalami pertambahan yang
Efesiensi cukup signifikan yaitu seperti galian tanah biasa yang awalnya
penggunaan sl 6.190,00 m3 r.n.enjadi. 1.9.771,497 m?]enisI .penelitiaTl Yang dilak.uka}n
berat pada penelitian ini adalah penelitiandeskriptif Kuantitatif.

Berdasarkan hasil yang diperoleh produktivitas alat berat yang
digunakan dalam pekerjaan Pembangunan Embung Padang Roco di
Kabupaten Dharmasraya memperoleh kesimpulan sebagai berikut
yakni Produksi alat berat Proyek Pembangunan Embung Padang
Roco di Kabupaten Dharmasraya adalah Buildozer = 1.057,620
M3/hari, Excavator = 453,6 M3/hari , Dump Truck = 80,766
M3 /hari, Motor Greder = 145,81 M3/hari dan Vibartor Roller = 994
M3/hari. Jumlah Alat berat yang digunakan adalah Buildozer = 1
unit, Excavator = 2 unit , Dump Truck =5 unit, Motor Greder = 1 unit
dan Vibartor Roller = 1 unit. Sebaiknya pemilihan alat berat yang
digunakan harus memperhatikan efisiensi kerja alat agar tidak
terjadi  keterlambatan proyek . Sebaiknya memperhatikan
spesifikasi dan data - data alat berat yang ada serta harus sesuai
dengan jenis pekerjaan dilapangan. Oleh karena itu nantinya
diharapkan penggunaan alat berat tersebut dapat menghasilkan
produktifitas yang maksinal sehingga pekerjaan bisa berjalan
sesuai dengan rencana.
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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: In the construction work of the Padang Roco Embung, Dharmasraya
Heavy equipment, Cost Regency, there is an addendum, namely the added less volume of
and Time, Efficiency of work where the excavation work has increased quite significantly,

such as excavating ordinary soil from 6,190.00 m3 to 19,771.497 m3.
This type of research conducted in this research is descriptive
quantitative research. Based on the results obtained, the productivity
of heavy equipment used in the construction work of the Padang
Roco Embung in Dharmasraya Regency has the following
conclusions, namely the production of heavy equipment for the
Padang Roco Embung Development Project in Dharmasraya
Regency is Buildozer = 1,057,620 M3 / day, Excavator = 453.6 M3 /
day, Dump Truck = 80,766 M3 / day, Motor Greder = 145.81 M3 /
day and Vibartor Roller = 994 M3 / day. The number of heavy
equipment used is Buildozer = 1 unit, Excavator = 2 units, Dump
Truck = 5 units, Motor Greder = 1 unit and Vibartor Roller = 1
unit. It is better if the choice of heavy equipment to be used must pay
attention to the efficiency of the work of the equipment so that there
are no project delays. We recommend that you pay attention to the
specifications and data on existing heavy equipment and must be in
accordance with the type of work in the field. Therefore, it is expected
that the use of these heavy equipment can produce maximum
productivity so that the work can go according to plan.

using heavy equipment

Copyright © JAES. All rights reserved.

PENDAHULUAN

Dalam suatu pekerjaan konstruksi sering kita menemui pemakaian alat berat dalam
rangka memudahkan segala sesuatu pekerjaan yang mustahil untuk dilakukan oleh
manusia.Karena suatu pekerjaan konstruksi memiliki target tujuanyang dituntut
menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan waktu terbatas serta upaya dalam
pencapaian hasil yang berkualitas dan optimal.Untuk itu alat penunjang atau elemen
alat berat sangat berpengaruh serta berperan penting dalam pengerjaan proyek
konstruksi yang sedang berlangsung. Walaupun guna serta tujuan alat berat tersebut
untuk mengehemat waktu serta mengoptimalkan suatu pekerjaan konstruksi tetapi
penggunaan alat berat dengan pengoperasian yang tidak sesuai standar akan
menimbulkan waktu pengerjaan yang lama diiringi biaya yang juga akan bertambah
cukup besar. Untuk itu sangat perlu dilakukan perencanaan pada penggunaan
operasional alat berat agar pengerjaan alat berat dapat disesuaikan dengan pegerjaan
volume pada Proyek Pembangunan Embung Padang Roco di Kabupaten
Dharmasraya.

Alat berat yang dipakai p ada pekerjaan galian dan timbunan pada Proyek
Pembangunan Embung Padang Roco di Kabupaten Dharmasraya menggunakan
kombinasi bulldozer,excavator, vibro& dump truck. Alat berat tersebut dipilih karena
bisa menyelesaikan pekerjaan galian dan timbunan dengan tepat waktu dan biaya
yang optimal. Kombinasi pemakaian alat berat merupakan salah satu cara dalam
menentukan alat berat yang akan dipakai.Jumlah alat berat yang akan dipakai oleh
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setiap kombinasi dapat menentukan alat mana saja yang memiliki produktivitas
yang optimum dari segi waktu agar dapat menghindari kerugian dan keterlambatan
dalam mengerjakan suatu proyek konstruksi atau meminimalisirkan hal yang
menggangu pencapaian target kerja sesuai jadwal yang telah ditentukan.

Pada Pekerjaan Pembangunan Embung Padang Roco Kabupaten Dharmasraya pada

minggu ke 10 terjadiaddendum yaitu tambah kurang volume pekerjaan dimana
pekerjaan galian mengalami pertambahan yang cukup signifikan yaitu seperti galian
tanah biasa yang awalnya 6.190,00 m3 menjadi 19.771,497 m3. Sehingga pelaksana di
lapangan harus menghitung jumlah alat berat yang dipakai untuk galian dan
timbunan pada pekerjaan tanah.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas terdapat beberapa identitifikasi masalah
yang ditemukan antara lain :

1. Pemerintah setempat berusaha mem bangun sebuah wadah penampungan
air dengan pembangunan Embung Padang Roco di Kabupaten
Dharmasraya.

2. Diperlukan ketepatan waktu dalam pelaksanaan pembangunan Embung
Padang Roco, terutama penggunaan alat berat khususnya pada pekerjaan
galian dan timbunan tanah guna membantu mempercepat pekerjaan

3. Perlunya melakukan efisiensi produktivi-tas penggunaan alat berat pada
pekerjaan pembangunan embung Padang Ronco di Kabupaten
Dharmasraya sehingga dapat selesai tepat waktu serta optimal.

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada maka
peneliti menyusun batasan masalah agar tidak menjadi luas, yaitu :

1. Menentukan alat berat yang digunakan pada penelitian yang terdiri dari
pekerjaan pemotongan (cut), galian tanah (excavation), pemindahan,
perataan, dan pemadatan kembali (fill)pada proyek EmbungPadang Roco -
Dharmasraya

2. Menentukan berapa produktivitas alat berat yang digunakan pada proyek
tersebut (kapasitas alat berat).

3. Menentukan perhitungan jumlah kebutuhan alat berat dihitung
berdasarkan waktu dan volume pekerjaan Embung Padang Roco -
Dharmasraya.

4. Menentukan perbandingan penggunaan alat berat yang digunakan
dilapangan dengan hasil analisis penelitian.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyusun rumusan masalah sebagai
berikut yakni :

1. Bagaimana menentukan alat berat yang digunakan pada penelitian yang
terdiri dari pekerjaan pemotongan (cuf), galian tanah (excavation),
pemindahan, perataan, dan pemadatan kembali (fill)pada proyek
EmbungPadang Roco - Dharmasraya

2. Bagaimana menghitung produktivitas alat berat yang digunakan pada
proyek tersebut (kapasitas alat berat).
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3. Bagaimana menentukan perhitungan jumlah kebutuhan alat berat
dihitung berdasarkan waktu dan volume pekerjaan Embung Padang Roco
- Dharmasraya.

4. Bagaiaman melakukan perbandingan penggunaan alat berat yang
digunakan dilapangan dengan hasil analisis penelitian.

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah :

1. Mengetahui alat berat yang digunakan pada penelitian pada
pekerjaanEmbung Padang Roco - Dharmasraya.

2. Menghitung produktivitas alat berat yang digunakan pada proyek tersebut
(kapasitas alat berat).

3. Menghitungjumlah kebutuhan alat berat berdasarkan waktu dan volume
pekerjaan Embung Padang Roco - Dharmasraya.

4. Merekap data perbandingan yang lebih tentang bagaimana menghitung
produktivitas alat berat yang digunakan pada proyek tersebut (kapasitas
alat berat).

Adapun manfaat penelitian skripsi ini adalah :

1. Memperoleh ilmu pengetahuan bagaimana menghitung produktifitas alat
berat pada pekerjaan pembangunan Embung Padang Roco - Dharmasraya.

2. Diharapkan penelitian inibisa sebagai bahan masukan dan pertimbangan
tentang produktifitas alat berat terhadap pelaksana dan pengawaspada
pekerjaan pembangunan Embung Padang Roco - Dharmasraya.

Tinjauan Pustakan

Apabila kita melakukan suatu pekerjaan yang bertemakan pemindahan tanah
mekanis yang mana pekerjaan nya meliputi galian timbunan untuk proyek besar,
skala besar dan dengan jumlah yang relative besar serta membutuhkan dan
mempertimbangkan elektabilitas waktu atau jadwal yang telah ditentukan dengan
kata lain ketepatan pengerjaan atau kecepatan menyudahi suatu proyek
pembangunan pada pelaksanaan pekerjaan, maka pekerjaan pemindahan tanah
mekanis tersebut harus dan wajib dengan cara mekanis atau dengan kata lain
denganmenggunakan bantuan mesin atau peralatan mekanis ( alat berat ) yang mana
mampu dengan signifikan membantu dan mempercepat suatu proses pengerjaan
pemindahan tanah mekanis. Penggunaan alat-alat berat ini biasanya digunakan
untuk :

1. Penggalian, pengupasan, pembongkaran dan penimbunan tanah
2. Perataan dan penyebaran tanah
3. Pembuatan profil permukaan tanah

Dalam pelaksanaannya pekerjaan pemindahan tanah mekanis yang perlu
diperhatikan adalah :

1. Keterlambatan Proyek Konstruksi

2. Perhitungan Volume Pekerjaan
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volume ini memiliki koefisien yang tersendiri sesuai dengan jenis tanah tersebut,
seperti tanah pasir, tanah liat, dan sebaginya sehingga di dalam menghitung volume
tanah perlu dipahami apakah tanah tersebut dalam kategori tanah dalam keadaan
asli, lepas atau telah dipadatkan

Tabel 1. Macam-macam sifat tanah

. Load
No | Jenis Tanah Swell% Faktor
1 Lempung alami | 38 0.72
2 Lempung 36 0.73
berkerikil
kering
3 Lempung 33 0.73
berkerikil basah
4 Tanah biasa | 24 0.81
baik kering
5 Tanah biasa | 26 0.79
baik basah
6 Kerikil 14 0.88
7 Pasir basah 11 0.90
8 Pasir Kering 12 0.89
9 Berbatu 62 0.6

Sumber: Suryadharma dan Wigroho (1998)

Tabel 2. Konversi tanah

.. Kondisi tanah yang
E(:;ﬁwl akan dikerjakan
semula Asli Lepa | Pad

S at
(A) 1,00 1,11 10,95
(B) 0,90 1,00 ]0,86
© 1,05 1,17 1,00
(A) 1,00 1,25 10,90
(B) 0,80 1,00 0,72
© 1,11 1,39 1,00
(A) 1,00 1,25 10,90
(B) 0,70 1,00 10,63
© 1,11 1,59 |1,00
(A) 1,00 1,18 1,08
(B) 0,85 1,00 ]0,91
© 0,93 1,09 |1,00
(A) 1,00 1,13 1,03
(B) 0,88 1,00 ]0,91
© 0,97 1,10 | 1,00
(A) 1,00 1,42 |1,29
(B) 0,70 1,00 |0,91
©) 0,77 1,10 | 1,00
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(A) 1,00 |165 |1,22
(B) 061 |100 |o074
() 082 |1,10 ]1,00
Q) 100 |170 |1,31

059 [100 |o0,77
076|130 |1,00
Q) 1,00 |1,75 |1,70
057 |100 |1,00
071 |1,24 |[1,30
Q) 1,00 |180 ]1,30
056 |[100 |o0,72
077 |1538 ]1,00

Sumber: Rochmanhadi (1986)
Keterangan: (A) Tanah asli
(B) Tanah lepas

(C) Tanah padat

Pekerjaan pemindahan tanah secara mekanis adalah suatu pekerjaan dimana
sejumlah volume tanah tertentu harus dipindahkan dengan bantuan alat-alat berat
mekanis seperti excavator, bulldozer, whellloader, dan tractor/dump truck.

istilah-istilah yang akan dipergunakan dalam keseharian penggunaan fungsi alat
berat, agar mengerti dan memahami pemahaman selanjutnya.

Ada tiga hal masalah pokok yang perlu diperhatikan dalam pengoperasian alat berat

Dalam pengoperasian alat berat perlu diperkirakan bagaimana alat itu didatangkan
terlebih tepatnya lagi bagaimana kepemilikan alat tersebut dapat diperoleh dalam
memenuhi dan menunjang fasilitas pekerjaan proyek yang akan kita kerjakan

kemampuan alat dalam melakukan kegiatan menggali (excavate) menggusur atau
memindahkan material hasil hasil galian ketempat yang lain diukur dengan satuan
perbandingan volume dan waktu (M3/]Jam). Kapasitas produksi alat berat pada
umumnya dinyatakan dalam m3 per jam.Produksi didasarkan pada pelaksaan
volume yang dikerjakan tiap siklus waktu dan jumlah siklus satu jam.

&0

Q=quxE=qxaxE 1)
Dimana :
Q : Produksi per jam (m3/jam)
Q : Produksi per siklus (m3)
N : Jumlah siklus per jam, N = 60/Cm
E :Efisiensi kerja
Cm : Waktu siklus dalam menit
Perhitungan Produksi Alat Berat

1. Bulldozer
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Produksi persiklus (q) = LxH?xa ()

2+ 24z
Waktu Siklus (Cm)=F ®  (menit) (3)
Dimana :

D : Jarak Angkut

F : Kecepatan Maju

R : Kecepatan Munduur

Z : waktu Ganti Perseneling

gxe0xE
Produksi Alat (Q)= <™ 4)
Dimana :
E : Efisiensi Alat
Produksi per hari = Q x Jumlah Jam Kerja / Hari 7.8(m3/hari) )
Jam Kerja yang dibutuhkan
= Volume: Q(jam) 6)
Waktu kerja = waktu Kerja x Jumlah Jam Kerja / Hari ( jam kerja) (7)
buildozer yang dibutuhkan = Jam kerja: waktu kerja (unit) 8)
1 Produksi 1 buldozer = Produksi per hari x Jumlah Buldozer (m?3) )

2. Excavator

Produksi excavator dapat dihitung dengan persamaan dibawah ini (Rochmanhadi,
1987):

x 3600 x E
i, (10)
Dimana :

Q = Produksi per jam (m?/jam)

q = Produksi per siklus (m?

E = Efisiensi kerja

cm = Waktu siklus (detik)

Sedangkan kapasitas bucket excavator dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan (Rochmanhadi, 1987):

Rumus kapasitas bucket:

g=qlxk (11)

Dimana :

ql = Kapasitas munjung menurut spesifikasi

K = Faktor bucket
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3. Drum Truck

Produksi perjam total truck yang mengerjakan pekerjaan secara sama secara
simultan dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
CxelxEr

P = e X M 12)
Dimana:

P = Produksi Perjam (m3/jam)
C = Produksi Persiklus (m?3)
Et = Efisiensi Kerja

Cmt = Waktu siklus Dump Truck

M = Jumlah Truck yang bekerja
Produksi per siklus (C) dapat diperoleh dengan persamaan sebagai berikut:
C=nxqlxK (13)
izi.dumptruck
N=Vol Bucket x fakgror x berarisi (14)
Dimana:
ql = Kapasitas bucket backhoe (m?3)
K = Faktor bucket backhoe, seperti pada tabel diatas
n = Banyaknya backhoe memuat satu dump truck
y lepas = berat isi tanah lepas (ton/m3)
k = Waktu siklus (Cm)
Jumlah siklus yang diperlukan backhoe untuk mengisi dump truck
Cmi=nxCms+D+D+ti+t2 (15)
ol
n =9k (2.16)
Dimana:
n = Jumlah siklus yang dibutuhkan pemuat untuk memuat dump truck
c = Kecepatan rata rata pada waktu dump truck dalam keadaan penuh
(m3)
q! = Kapasitas bucket pemuat (m?)
Cms = Waktu siklus (menit)
D = Jarak angkut Dump truck (m)
V1 = Kecepatan rata - rata dumptruck bermuatan (m/menit)
V2 = kecepatan rata - rata dump truck kosong (m/menit)
1 = Waktu buang + waktu stand by sampai pembuangan mulai (menit)
T2 = Waktu untuk posisi pengisian dan pemuat mulai mengisi (menit)
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4. Motor Grader

Waktu Siklus

Perataan 1 Kali Lintasan

T = (Lh: (V x 1000)) x 60(menit) (17)
Dimana :

Lh : Jarak kerja rata - rata

V : kecepatan

a. Produksi Per Jam

Waxn
N = Le—Lo (18)

Lhxfn(le—Lo)+Lo}xHx &0 x¢
Q: NaxnxTxFk (19)
Dimana :

4 : Lebar Lokasi

n : Jumlah Lintasan

Le : Panjang Efektif Balde
Lo : Lebar Overlap Blade

t : Tebal Penghamparan
tk : Faktor Koreksi
b. Produksi Per Hari
P=  Produksi Perjamx Jam kerja/hari (m3/hari) (20)

c. Jumlah Motor Grader yang Dibutuhkan

volume

V= Produksi/hari x Lama wakiu (Ul’llt) (21)

d. Lama Waktu Pekerjaan
Volume sirtu / Produksi Per Hari (22)
2. Vibrator Roller
a. Produksi Per Jam

(VWx1000) xBxTxE

P- N (m?/jam) (23)

Dimana :

V : Kecepatan Operasional Alat
: Diameter Drum Penggilas

: Tebal Pemadatan

: Efisiensi Kerja

Z o - o

: Jumlah Lintasan
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b. Produksi Per Hari
P= ' Pjam x Jumlah Jam Kerja/Hari (m3/hari) (24)
c. Jumlah Alat yang Dibutuhkan

Volume Timbunan

V= Produksi/hari x Lama wal{tu(Uni) (25)

d. Lama Waktu Pekerjaan
Volume timbunan :Produksi Per Hari (hari) (26)

Untuk perhitungan Waktu Siklus (cycle time) umumnya sebagai berikut : CT = LT +
HT + DT + RT + ST dan disesuaikan dengan jenis alatExcavator, Dump Truck, Vibro.

CcT Waktu Siklus (Cycle Time).

LT : Waktu Muat (Loading Time).

HT Waktu Angkut (Hauling Time)

DT : Waktu Pembongkaran (Dumping Time)
RT : Waktu Kembali (Return Time).

ST : Waktu Tunggu (Spotting Time).

Sehingga dapat diperoleh produkti-fitas alat melalui persamaan sebagai berikut :

Produksi Alat = kapasitas x 60/CT x effisiensi (27)

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Wisata Candi Padang Roco Jorong Siluluk
Kenagarian Siguntur kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya

Embung Padang Roco

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif
Kuantitatif. Penelitian deskriptif Kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang
tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai suatu objek dengan cara
melakukan survei lokasi kemudian mendeskripsikan sejumlah variabel yang diteliti.

53



P-ISSN: ISSN 2615-4617, E-ISSN: 2615-7152

LatarBelakang

v

n

Tujuan:

1. Mengetahuialatberat yang digunakan
MenghitungJumlahalatberat
3. Menghitungprodulksialatberat

v
TinjauanPustaka :

o MetodePerhitungan Volume Material

Pengumpulan
Data

Data Primer :

1. Survey
Lapangan
2. Wawancara

Data Sekunder :

1. Data Proyek
2. Data Kontur

Analisa / Perhitungan :

ProduksiAlatsesuaData
SelLatarBelakang

v

KesimpubData Primer :

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Tabel 3. Jenis Galian
No | Jenis Galian Volume
. (M3)
1. Galian tanah biasa 15.624,43
2. Galian tanah | 2.226,19
berlumpur
3. Galian Tanah Berbatu | 85,37
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4. | Membuang hasil | 16.573,22
galian dirapikan
Total 34.473,21
Sumber : PPK Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum Kab. Dharmasraya Tahun
2019
Tabel 4. Jenis Tanah Timbunan
No | Jenis Galian Volume
(M?)
1. Timbunan Tanah | 1.294,00
Kembali Dibelakang
Pasangan
2. Timbunan Tanah | 1.151,41
Kembali Dibelakang
Pasangan
3. Timbunan Tanah di | 814,00
datangkan dan
padatkan
4. Timbunan Tanah di | 3.514,47
datangkan dan
padatkan
Total 6.773,88

Sumber : PPK Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum Kab. Dharmasraya Tahun 2019

Tabel 5. Analisa Perbandinagan Pemakaian Alat Berat pada Proyek Pembangunan
Embung Padang Roco di Kabupaten Dharmasraya

Jenis Data Pelaksanaan | Tinjauan Ulang
Alat Kapasitas | Jumlah | Kapasitas | Jumlah
Buildozer | 100 Hp 1 (unit) | 100 Hp 1 (unit)
Excavator | 150 Hp 1 (unit) | 150 Hp 2 (unit)
Dump 5m3 4 (unit) | 5m?® 5 (unit)
Truck

Motor 100 Hp 1 (unit) | 100 Hp 1 (unit)
Grader

Vibrator | 7 Ton 1 (unit) | 7 Ton 1 (unit)
Roller

Tabel 6. Rekapitulasi Produktivitas dan Jumlah Alat Berat yang Digunakan
pada Pembangunan Embung Padang Roco di Kabupaten Dharmasraya

Volume | Produkti
Kerjaan | vitas Jumla
Y N
(m3/jam | Berat/har .
) i (m?) (unit)
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1. | Buildozer 151,09 1.057,62 1
2. | Excavator | 64,8 453,6 2
3. | Dump 11,538 80,766

Truck 5
4. | Motor 20,83 145,81

Grader 1
5. | Vibrator 142 994

Roller 1

Tabel 7. Analisa Perbandinagan Pemakaian Alat Berat pada Proyek Pembangunan
Embung Padang Roco di Kabupaten Dharmasraya

Data Tinjauan Ulang
Jenis Pelaksanaan
No
Alat Kapasi-
tas Jumlah | Kapasitas | Jumlah
1. | Buildozer | 100Hp |1 100 Hp 1
(unit) (unit)
2. | Excavator | 150 Hp |1 150 Hp 2
(unit) (unit)
3. | Dump 5m3 4 5m3 5
Truck (unit) (unit)
4. | Motor 100Hp |1 100 Hp 1
Grader (unit) (unit)
5. | Vibrator |7Ton |1 7 Ton 1
Roller (unit) (unit)
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh produktivitasalat berat yang digunakan dalam
pekerjaan Pembangunan Embung Padang Roco di Kabupaten Dharmasraya
memperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Alat berat yang digunakan pada Proyek Pembangunan Embung Padang
Roco di Kabupaten Dharmasraya adalah Buildozer, Excavator, Dump Truck,
Motor Greder dan Vibartor Roller.

2. Produksi alat berat Proyek Pembangunan Embung Padang Roco di
Kabupaten Dharmasraya adalah Buildozer = 1.057,620 M3 /hari, Excavator =
453,6 M3/hari, Dump Truck = 80,766 M3/hari, Motor Greder = 145,81
M3 /hari dan Vibartor Roller = 994 M3 /hari.

3. Jumlah Alat berat yang digunakan pada Proyek Proyek Pembangunan
Embung Padang Roco di Kabupaten Dharmasraya adalah Buildozer = 1
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unit, Excavator = 2 unit, Dump Truck =5 unit, Motor Greder = 1 unit dan
Vibartor Roller = 1 unit.

4. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat perbandingan
yakni dimana penggunaan bulldozer dilapangan berjumlah 1 (unit) sama
dengan hasil penelitian 1 (unit), excavator dilapangan berjumlah 1 (unit)
sedangkan hasil penelitian berjumlah 2 (unit), dumptruck dilapangan
berjumlah 4 (unit) sedangkan hasil penelitian 5 (unit), Motor Grader di
lapangan berjumlah 1 (unit) sama dengan hasil penenlitian berjumlah 1
(unit) dan Vibratorroller dilapangan berjumlah 1 (unit) juga sama dengan
hasil penelitian berjumlah 1 (unit).

Saran

1. Sebaiknya pemilihan alat berat yang digunakan harus memperhatikan
efisiensi kerja alat agar tidak terjadi keterlambatan proyek

2. Sebaiknya memperhatikan spesifikasi dan data - data alat berat yang ada
serta harus sesuai dengan jenis pekerjaan dilapangan. Oleh karena itu
nantinya diharapkan penggunaan alat berat tersebut dapat menghasilkan
produktifitas yang maksinal sehingga pekerjaan bisa berjalan sesuai
dengan rencana.
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